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ABSTRACT 

Development of fish processing industn} in Indonesia obtain a new momentum 
since issuing the act No. 31/2004 regarding fisheries and determining of agriculture 
revitalization in the National Development Agenda 2004-2009. Tile strateKl} that can be 
carried out to accelerate development offish processing industn} is development ofPrime 
Fisllen} Products, those are high quality, safety, competitive and high value added fislzery 
products. TIle aim of research is to improve quality of public policies in development of 
fish processing industn}, bt} analyzing factars those have role to Prime Fis/len} Products, 
which are (1) public policy related to quality and safety assurance, (2) entrepreneurial 
orientation, and (3) human resource competency. TIle research sample is frozen fish 
processing plants located in Banten Province, Jakarta Province, West Java Province, 
Central Java Province, YOKl}akarta Province and East Java Province. Tile research is used 
tIle descriptive metllOd survey and compiled data are analyzed using Structural Equation 
Modeling (SEM) method. Tile result of research is point out criteria of Prime Fisllen} 
Products that strongly influence is competitiveness, fol/awed by quality and safety 
assurance. While value adding is not significantly influence. All determinant factors of 
Prime Fishen} Products are significantly having roles. TIle leading role is entrepreneurial 
orientation,followed by public poliCl} and human resource competency. 

Keywords: prime fis/len} products, public policy, entrepreneurial orientation, human 
resource competenCl} 

ABSTRAK 

Pembangunan industri pengolahan ikan di Indonesia mendapat 
momentum baru sehubungan dengan lahirnya Undang-undang No. 31 Tahun 
2004 Tentang Perikanan dan ditetapkannya Revitalisasi Pertanian dalam Agenda 
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Pembangunan Nasional 2004-2009. Salah satu stTategi yang dapat ditempuh 
untuk mengakselerasi pemlxlllgunan industri pengolahan ikan adalah 
pengembangan Produk Perikanan Prima, yaitu produk penkanan yang 
mempunyal laminan mulu dan keamanan tinggi, berdaya saing tinggi dan 
bernilai tambah tinggi. 5<?cara umum penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas k<,bijakan pembangunan industri pengolahan ikan, 
dengan menganaJisis faktor-faktor yang berperanan terhadap Produk Perikanan 
Prima, yaitu (1) kebijakan publik di bidang mutu dan keamanan produk, (2) 
orientasi kewirauSdhaan, dan (3) kompetensi sumberdaya manusia. Sampel 
penelitian adalah Unit Pengolahan Ikan Beku yang berada di Provinsi Hanten, 
OKI Jakarta, Jawd Barat, Jawd Tengdh, 01. Yogyakarta dan Jawa Timur. 
Penelitian ini menggunakan metoda survei dan data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan pemodelan persamaan struktural (Structural Equtltion 
Modeling - SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria Produk 
Perikanan yang paling kuat adalah tiaya saing, diikuti jaminan mutu dan 
keamanan produk. Sedangkan nilai tambah produk tidak berpengaruh seeara 
signifikan pada tamf kepercayaan 1%. Seluruh faktor penentu Produk Perikanan 
Prima berpengaruh seeara signifikan, yang paling kuat adalah orientasi 
kewirausahaan, diikuti kebijakan publik dan kompetensi sumberdaya manusia. 

Kata kund: 	produk perikanan prima, kebijakan publik, orientasi 
kewirausahaan dan kompetensi sumberdaya manusia 

1. PENDAHULUAN 

Revisi Undang-Undang Nomor 9/1985 Tentang Perikanan menjadi 
Nomor 31/2004 Tenlang Perikanan memberi arah baru dalam 
pengelolaan perikanan, karena tidak hanya menyangkut manajemen 
sumberdaya ikan di laut tt'tapi juga di perairan lamnya, bdak hanya 
menyangkut kegiatan penangkapan ikan saja tetapi juga pembudiyaan 
ikan, bdak hanya mencakup aspek produksi dan pengelolaan tetapi 
terma~uk aspek pengolahan dan pemasaran ikan (Nikijuluw, 2005). 
Penegasan mengenai mdsuknya aspek pengolahan dan pemasaran dalam 
pengelolaan perikanan tertuang dalam pasal 25 Undang-Undang No. 
31/2{X)4, dimana dinyatakan bahwa "usaJUl perikanan dilaksallakan dalam 
sistem bisnis perikallan yallg meliputi praproduksi, produksi, pellgolahan dan 
pemasaran ". 
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Sejalan dengan perubahan arab pengelolaan perikanan tersebut di 
atas, dalam Agenda Pembangunan Nasional 2()()4-2009, pemerintah 
menetapkan bahwa salah satu prioritas dan arah pembangunan dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia adalah Revitalisasi 
Pertanian. Kebijakan ini diarahkan untuk mendorong pengamanan 
ketahanan pangan, peningkatan daya saing, diversifikasi, peningkatan 
produktivitas dan nilai tambah produk pertanian, peternakan, 
perkebunan, perikanan dan kehutanan. Hal ini mengandung makna 
bahwa upaya-upaya ke arah peningkatan pasea panen (pengolahan dan 
pemasaran) harus dilakukan secara lebih intensif dan mendapat prioritas 
tinggi dalam pembangunan kelautan dan perikanan, pertanian, dan 
kehutanan. 

Amanat konstitusi dan kebijakan pembangunan nasional di atas 
merupakan momentum baru pembangunan industri pengolahan ikan di 
Indonesia, karena selama ini industri tersebut kurang mendapat 
perhatian yang semestinya. Hal ini tercermin dari ketiadaan kebijakan 
makro yang diformulasi secara khusus untuk mengembangkan industri 
pengolahan ikan di dalam negeri. Dam pakny a, industri tersebut 
berkembang secara lamban, tanpa arab yang jelas dan diliputi berbagai 
permasalahan inherent seperti kualitas kompetensi sumberdaya manusia 
yang rendah, kelemahan kelembagaan dan keburukan manaiemen. 
Kondisi ini menyebabkan ind ustr! pengolahan ikan di Indonesia 
tertinggal dibandingkan dengan industri serupa di negara tetangga 
terutama Thailand, Singapura dan Fihpina. 

Bertitik tolak dari kondisi dt alas, maka perlu dilakukan akselerasi 
dalam pengembangan industri pengoJahan ikan. Salah satu strategi yang 
dapat ditempuh adalah pengembangan "Produk Perikanan Prima". Pada 
saat ini diskripsi mtmgenai Produk Perikanan Prima belum dibakukan, 
namun dalam penelitian ini Produk Perikanan Prima didiskripsikan 
sebagai produk perikanan yang mempunyai jaminan mutu dan 
keamanan produk yang tinggi, berdaya saing tinggi dan memberikan 
nilai tambah tinggi. 

Justifikasi mengenai pentingnya jaminan mutu dan keamanan 
produk adalah dalam rangka merespon tuntutan konsumen akan hal itu 
yang semakin meningkat dewasa ini, sehubungan dengan meningkatnya 
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peradaban umal manusia. Semt'ntara itu, daya saing yang tinggi 
diperlukan untuk mE'mpE'rtabankan dan meningkalkan akses pasar 
domestik dan inlf'rnasional yang semakin kompetitif. Produk bemilai 
tambah tinggi dip('rlukan untuk mE'ningkalkan marjin pendapatan 
pelaku usaha guna mmgembangkan dan menjamin keberlangsungan 
berusaba, yang pada gilirannya akiln meningkatkan kinerja industri 
pengolahan ikan. Disamping itu, dalam skala yang lebih makro, 
pengembangan rroduk bemilai tambab tinggi dipprlukan dalam rangka 
meningkalkan manfaal ekonomi dan efisimsi dalam pemanfaalan 
sumberdaya ikan. 

Oengan asumsi bahwa biaya tidak menjadi faklor pembatas, 
keberhasilan pmgembangan Produk Perikanan Prima ditmtukan oleh 
tiga faktor, yaitu : (1) k(·bijakan publik, (2) oripntasi kewirausahaan, dan 
(3) kompetensi SDM. Sehubungan dengan itu, maka perlu dilakukan 
penelitian unluk menganalisis St'cara mendalam peranan kebijakan 
publik, orimtasi kewirausahaan dan kompetpnsi SDM serta interaksinya 
satu sarna lain dalam pengpmbangan Produk Perikanan Prima. Data dan 
informasi yang diperolph diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
masukan untuk meningkalkcln kualitas kebijakan publik yang terkait 
dengan pembangunan industri pengolahan ikan. 

Secara umum tujuan penditian ini adalab untuk mmingkalkan 
kualitas kebijakan pembangunan induslri pengolaban ikan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ml dilaksanakan m<'lalui lahapan persia pan, 
pengumpulan data, p(·ngolahan data, dan anahsis dala. Tahap persiapan 
dan pengumpulan data dilakukan selama 10 bulan, mulai bulan April 
2006 sampai dengan Januari 2007, sedangkan pengolaban dan analisis 
data dilakukan mulai bulan Januari sampai dengan Mei 2007. KegiaLan 
persiapan, ppngolahan dan analisis dala dilaksanakan di Jakarta, 
sedangkan pengumpulan data dilakukan di Provinsi Banten, OKI Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Tt'ngah, 01. Yogyakarta dan Jawa Timur. 
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2.2 	Kerangka Analisis 

Dari konstruksi yang menggamharkan huhungan antara kebijakan 
publik, orientasi kewirausahaan dan kompetensi SDM dengan Produk 
Perikanan Prima, ditentukan empal peuhah ularna, yaitu : Produk 
Perikanan Prima (Y), Kehijakan Publik (Xl), Orimtasi Kewirausahaan 
(X2) dan Kompetensi SDM (X3). Definisi operasional peubah ulama 
tprsehul adalah schagai berikut: 

1) 	 Produk Pl'rikanan Prima (Y) adalah pl'Oduk yang herasal dari 
sumberdaya ikan dan diolah sf'demikian rupa sl'hingga nilainya 
bertambah Sf'rta nwmpunyaj kim'rja yang sangat haik sehinp,ga dapat 
ditawarkan untuk metnenuhi kehutuhan dan keinginan konsumen, 
sehingga selidak-tidaknya harus nwnwnuhi Uga kriteria, yakni 
mempunyai jaminan mUlu dan keamanan Linggi, bt'milai tambah 
Linggi serta berdaya saing Linggi. 

1) 	 Kebijakan publik (Xi) adalah tindakan-Lindakan pemt'rintah untuk 
melakukan sesuatu atau tidak mdakukan spsuatu, nwmpunyai tujuan 
tertentu dan ditujukan unhlk keppnUngan masyarakat (Young and 
Quinn, 2002 dalam SuharLo, 2(05). Dalam pl'lwliLian ini yang 
dimaksud dengan kebijakan PUbhk adalah Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan No. Kep. 01 / Men/ 2002 Tmtang Sistem 
Manajemen Mutu Terpadu Hasil Perikanan. 

3) 	 Orientasi kewirausahaan (Xc) adalah kllmhinasi dari tiga dimensi 
manajerial, yaitu kematnpuan bt'rinovdsi, sikap proaktif dan 
pengamhilan resiko (Lumpkin & Dess, 19% dalanz Rdchmadi, 2005) . 

..I.) Kompetensi SDM (X3) ml>rupakan karakterisLik yang mendasari 
seseorang yang memungkinkan orang tersebut menunjukkan kinerja 
superior dalam suatu pekerjaan, tugas atau situasi (Shermon, 2(04) 

Produk Perikanan Prima (Y) adalah pl'uhah dppmden yang 
dipengaruhi 01eh tiga peubah lainnya, yaitu kcoijdkan publik, orientasi 
kewirausahaan dan kompetensi SDM. Peubah ini ditentukan dengan 
menggunakan liga peubah terukur, yakni : mulu dan keamanan produk 
(Yl), nilai tam bah (Y2) dan daya saing (y3). 
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K('hijdkdn Publik (XI) l11l'rupakan peuhah ht'hdS yang dikonsLruksi 
oleh 16 pl'uhah LNukur, YdiLu : tujudn mmgadakan kphijakan addldb 
rasiondl (Xu), Lujudn nwngddakal1 kphijakan adaldh diinginkiln 
masyarakdt (Xd, dsumsi pl'rumusan kl'hijakan adalah fl'alisLis (XL~)' 

infonlldSi dalam pt'rumusan kl'hijdkdl1 adalah It'ngkclp dan hendf (X1-l), 
mampu nwnyphdrkan asp('k-dSrl'k posilif dari kehijdkan (XIS), lukup 
ad vokatif ddlam hal tl'rjadi perhedaan pandangan (X I~), dntisi patif dalam 
mt'nghadapi r('rubdi1dn (X 1.:-), SDrvr yang h'rsedia mpndukung 
pelaksanddn k('hijakan (XI~)' pl'iaksanadn k('hijakan didukung 
keteTsediaan anggaf<1I1 (XL")' s"rand dan prasarana dalam pelaksandan 
kl'hijakan ll'rsedia (X! Iii), informasi Ydng dipt'rlukan daiam p('jaksanaal1 
kt'hijakan tprSl'dia (XIII), kphijakan yang I.tilaksanakan nwmpl'wl('h 
legitimati (Xld, adanya parLisipasi masyarakat luas dalam p('\aksanaal1 
kphijakan (X1 i:1), k('ratuhan aparaL DKP (Departemt'n Kt'lautan dan 
pprikanan) ll'rhaddP k('L('ntuan dalam kl'hijakan (XU-l), kepaLuhan aparat 
Dinas Perikanan dan Kl'iclULdn tprhaddp kptentuan ddlam kt'bijakan (XII'S) 
dan kppatuhan karyawan UniL P('ngolahanlkan Lerhadap kt'tt'ntuan 
dalam kehilakan (XI,')' 

Orimtasi K('wirausahaan (X:2) juga mprupakan peuhah hehas yang 
dihentuk oieh ddapdn p('uhah tl'rukur, yaiLu : Lindakan kompetitif yang 
dilakukan okh perusahaan (X2 ), Ll'knik-tl'knik baru yang dikembangkan 
pl'rusahaan (X:d, sikap komp('Litif yang dilunjukkan perusahaan (X2~), 
kpp(~mimpindn dalam pl'neliLian dan pengemhangan (X:2A), jenis-jenis 
produk haru yang dihasilkan ol('h pprusahdan (X 2.5), peTuhahan yang 
dilakukan L('rhaddp prod uk (X 2 n), k(c'rpndt'rungan ht'rani mf'ngamhii 
resiko (X2;') dan kehl'rdnian nwnghadapi Iingkungan hisnis (X2~). 

KompetE'nsi SDl'v\ (X,) nwru pakan peuhah hehas yang dikonSlruksi 
olph sl'mhiian pl'uhah tl'rukur, yatlu : penw'tahudn mpngpnai HACCP 
(Ha::ard Analysis Critical Control Poillt) (X" I), pengt'tahudn n1l'ngenai 
leknologi pt'ngolahan produk bl'milai lamhah tinggi (X~2), kdrampilan 
l11engpnai pt'twrapan HACCP (X,,), kelrampilan nwngenai penerapan 
leknologi pengolahan produk hernilai lamhah tinggi (X-q), pl'rusahaan 
memhc'rikan pl'rhmgaan bagi karyawan yang berprpsLasi (X,s), 
perusahaan memh('ri kl'Sl>mpalall kepada karyawan unluk hl'rkpmhang 
(X,,,), pl'rusahaan ml'mberikan upah/ gaji dan fasilitas lain sl'suai prestasi 
k('rja (X,.:--), pl'rusahaan nwngmlbangkan program pelatihan untuk 
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peningkatan kari('r (X~!<); dan komunikasi in Lerpersona I di perusahaan 
h(3rjalan dengan haik (X~,,). 

Masing-masing pl'ubah hd'las dapat Iwrintpraksi Sdtu Sdma lain 
dalam mempl1ngaruhi Prodllk Perikanan Prima. Olf'h kan'tla itu 
dilakllkan juga anali"is mengenai in Ll'raksi S('liap lwuhah hehas dalam 
ml'mp<'ngaruhi Produk Pl'rikandn Prima. Kl'rangka Iwnplitian iill 
disajikan pada Gamhar1. 

2.3 M(>toda Analisis 

rvJ('toc.ia analis)s data yang digunakan adalah path analysis atau 
Structural Equati01! Modeling (5EM), kaH'na pmditian ini melihatkan 
heht'rapa ppuhah wkaligus yang saling herhllhungan Sl'rara simuitan, 
dimana satu pl'uhah L('rikdL akan menjadi peuhdh hl'has pada huhungan 
heriklltnya. DaJam penditian inl, Prot/uk Pl'rikan,m Prima merupakan 
p('uhah lalpn l'ndogen (cndogcnous late1lt variable) yang dip<:'tlgaruhi oleh 
tiga peuhah latl'tl l'ksogen (CXOgCllouS latellt poriable), yakni kehijakan 
puhlik, orimLasi kpwirausdhaan dan kompdl'nsi SDM. Kf' tiga pf'uhah 
Ialpn ('ksog('n tl'rSl'hllt dipengarllhi oil'll \wrnagdi p(lllhah eksogen 
Lerukur, demikian jugd Produk Pl'rikanan Prima ditunJukkan oleh 
heh('rapa p('uhah endog(ll1 yang lli.lInali. 

AnaJisis SEM dalam p(llwliliaJ1 ini nwnggunakan softwm'c Program 
Atvl0S 5 Second Order Full Vcrsitm. Bl'rdasark,m Gamhar 1, model 
matt'maLis pen('litian ini adalah s('hagai hl'rikuL : 
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Gambar 1. 	 Model Peranan Kebijakan Publik, Orientasi Kewirausahaan dan 
Kompetensi Sumberdaya Manusia dalam Pengembangan Produk 
Perikanan Prima. 
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I) KonsLruksi persamaan "eksogen peubah Ialen" 

.............................(1 ) 


dimana; 
• unLuk i = 1; i = 1,2,1,4,5,6, 7, H, 9, 10,11, 12,1 :',14, 13,16 
• untuk i = 2; i = 1, 2,3,4,5,6,7 H 
• unLuk i = 1; i = 1, 2, 3, 4,5,6, 7, H, 9 
• XI 	 peuhah eksogen I,llen "kt'hilakan puhlik" 
• Xc 	 peuhah eksogl'I1 labm "nripnLdsl k('wirdusahdan" 
• X3 	 peuhah <:'ksog<'n lalt'n "kOmpl'Ll'nsi sumhl'rdaya manusia" 
• I. 	 actor loadillg 
• 0 	 galat pengukuran 
• Xu 	 pt'uhah pengal11dtan "msiol1al Lidakn}'a lujual1 kl:'hijdkan" 
• 	 XL2 pl'ubah ppngamalan "Lliinginkdn lidaknya lujuan kebijakan 

oleh masyarakaL" 
• 	 Xl.~ = peuhah pengamalan "n'alislis Lidaknya asumsi perumusan 

kebijakan" 
• 	 XU] = peubah pengamaldn "dukungan informdsi dalam pdaksanaan 

kehijakan" 
• XU 2 = 	p('Uhah p('ngamatan ''It'p,itimdsl kphijdkall yang dilaksanakan" 
• 	 XU:3 = peubah pengamalall "parlisipasi masyarakal dalam 

peiaksanaan kl'hijakan" 
• 	 XLI-I = peuhah p('ngamaLan "kepaluhan a para l DKP ll'rhadap 

ketl'ntuan dalam kt'hijakan" 
• 	 XII5 = peuhah penr,amaLan "kepatuhall aparal Dinas Perikanan dan 

Kelautan ll'rhadap ketpntuan daldm kt'hijakan" 
• 	 XU6 = peuhah pengamatan "kepaluhan karya\Vdl1 Unil ppngolahan 

!kan terhadap ket('nLuan dalam kpoijdkdn" 
• 	 X2.1 = peubah pengamatan "Lindakan kompptitif yang dilakukan oleh 

perusahaan" 
• 	 XZ.2 = peuhah pengamatan "leknik-Lpknik barn yang dikemhangkan 

perusahaan" 
• 	 X23 = peuhah pengamatan "sikap kompeLitif yang ditunjukkan 

perusahaan" 
• 	 X2.4 peuhah pengamatan "k{'ppmimpincll1 dalam pt'nelitian dan 

pengembangan" 
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• 	 XLll) peunah p('ngamalan "dukungan sardna praSdrana dalam 
p\'laksanaan kpnijakan" 

2) Konslruksi pprsamaan "endogen Produk P(>rikan.lfl Prima" 

Yi = A., Y + I:; ....................................... (2) 


dimana; 
• i =1,2,? 
• Y = 	Produk Perikanan Prima 
• I. = factor loadillg 
• f; = galal pengukuran 
• YI =peunah pengamatan "jmninan mulu ddl1 kt'amdnan produk" 
• Y2 	 pl'Unah ppngamatdn "nilai tamnah produk" 
• Y3 = pl'Unah pengamatan "daya saing produk" 

3) Konstruksi persamaan kausalitas (>ksog(>n 1'5. endogen 

................ (3) 


dirnana; 
• Y = Produ k Perika nan Prim(l 
• XJ = Kenijakan punlik 
• X2 = Orienlasi Kewirausahaan 
• X:< 	 Kompetensi Sumn(\rdaya fvlanusia 
• y 	 Koefisien kordasi 
• I; = galat prediksi (residual) 

2.4 	 Sampel Peneliti.lfl 
Sampel p('nelitian ini adalah Unil ppngolahan Ikan npku di Pulau 

jawa (Provinsi Bantt'n, OKl jakarta, Jawa Barat, jawa Tl'ngah, 01. 
Yogyakarta dan Jawa Timur), dpngan p<'rtim.nangan nah,va pada tdhun 
2005, jumlah Unit Pengolahan Ikan Ot'ku mpncapdi 68,:\2 % dari total Unit 
Pengolahan lkan skala npsar di Indonpsia (68-l unit). Dari -l-lO Unit 
ppngolahan lkan beku di spluruh Indonesia, 189 unit (4-2,95 %) 
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diantaranya berada di Pulau Jawa sehingga jumlah sampel yang 
direncanakan adalah 189 unit. Namun pada saat dilakukan pengambilan 
data diperoleh informasi bahwa 93 unit sudah tidak beroperasi, sembilan 
unit merupakan freezer vessel dan 18 unit tidak bersedia memberikan data 
sehingga sampel penelitian hanya berjumlah 69 unit. 

2.5 Pengumpulan Data Peubah Produk Perikanan Prima 

Peubah Produk Perikanan Prima ditentukan dengan menggunakan 
tiga peubah terukur, yakni : jaminan mutu dan keamanan, nilai tambah 
dan daya saing. Indikator jaminan mutu dan keamanan produk (Yl) 
adalah rata-rata rasio (%) kasus penahanan/ penolakan dan RASFF 
(Rapid Allert System for Food and Feed) terhadap seluruh frekuensi ekspor 
(shipment) dalam lima tahun terakhir (2002-2006). 

Indikator nilai tambah (Y2) adalah rata-rata persentase (%) nilai 
tambah dari setiap produk yang dihasilkan. Penghitungan nilai tambah 
menggunakan formula yang dikembangkan dari Zugarramurdi sebagai 
berikut: 

(P-TC) + IC X 100 %
VA= P 

dimanai 
- V A Nilai tambah 
- P =Harga jual 
- IC = Unit biaya produksi total 
- IC = Unit biaya tidak langsung 

Sementara itu, indikator daya saing (Y3) adalah rata-rata Indeks 
RCA (Revealed Comparative Advantages), yakni perbandingan pangsa suatu 
produk yg dihasilkan oleh suatu unit pengolahan ikan (perusahaan) 
terhadap pangsa ekspor produk tersebut dari seluruh dunia dalam lima 
tahun terakhir (2002-2006), dihitung dengan menggunakan formula 
sebagai berikut (BrasiU, Epifani & HeIg, 1999) : 

RCAjit = (Xijt/Xit)/(Wit/Wt) (5) 
dimana; 
RCAjit = indeks daya saing ekspor prod uk i dati perusahaan j pada tahun t 
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Xijt =nilai ekspor produk i dari perusahaan j pada tahun t 
Xit = nilai ekspor total produk perikanan dari perusahaan j pada tahun t 
Wit = nilai ekspor produk i di dunia pada tahun t 
Wt = nilai ekspor total prod uk perikanan dunia pad a tahun t 

2.5 	 Pengumpulan Data Peubah Kebijakan Publik, Orientasi 
Kewirausahaan dan Kompetensi Sumberdaya Manusia 

Data ke tiga peubah laten ini sebagian besar dikumpulkan melalui 
observasi penerimaan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 
diajukan terkait dengan peubah terukur sebagaimana disebutkan di atas. 
Responsi responden dikelompokkan dalam lima skala penilaian, yaitu : 
nilai 5 sangat setuju, nilai 4 setuju, nilai 3 setuju/ tidak setuju atau ragu­
ragu, nilai 2 tidak setuju dan nilai 1 sangat tidak setuju. 

Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung adalah data 
mengenai kepatuhan pada peubah kebijakan publik dan data mengenai 
ketrampilan pada peubah kompetensi sumberdaya manusia. Kepatuhan 
diukur melalui observasi langsung kesesuaian pelaksanaan ketentuan 
dalam kebijakan yang dilakukan oleh aparat Departemen Kelautan dan 
Perikanan, aparat Dinas Kelautan dan Perikanan serta karyawan Unit 
Pengolahan Ikan, dengan menggunakan lima skala penilaian, yaitu: nilai 
5 untuk terbaik/ terbesar / tertinggi dan nilai 1 untuk terjelek/ terkecil 
/ terendah. Sementara itu, indikator ketrampilan diukur melalui 
observasi langsung penerapan HACCP serta teknologi pengolahan ikan, 
khususnya value added products yang dilakukan oleh responden. 

3. 	 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 
3.1.1 Hasil Analisis Kriteria Produk Perikanan Prima 

Seperti diuraikan di atas, Produk Perikanan Prima didiskripsikan 
sebagai produk perikanan yang mempunyai tiga kriteria, yaitu : (1) 
bermutu tinggi dan aman dikonsurnsi, (2) bernilai tambah tinggi, dan (3) 
berdaya saing tinggi. Dari hasil analisis dengan menggunakan SEM 
diketahui bahwa kriteria yang paling kuat adalah daya saing, diikuti 
mulu dan keamanan produk. Sedangkan nilai tam bah tidak berbeda 
nyata pada taraf 1 % (Tabell). 
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Tabell. Hasil Analisis Kriteria Produk Perikanan Prima, 2006 (n = 69) 

Kriteria Produk ---- ---------~-----------r-_ ---~:'~--- ------------------------ --- - ----- -1- . _ _
No. P ik P . Koeflslen Nilal t Beda nyataer anan nnw 

1 Mutu dan keamanan (Y1) ,0.074 9.25 BN 


~ t ~:~~a:blry~}~-------+- ~~~}--t-~~~~1-+--I;~---

Keterangan : 

- BN = Berbeda nyata pada laraf 1 r.. 

- TBN = Tidak herbeda nyata 


3.1.2 Faktor-Faktor P('nentu Produk Perikanan Prima 
Dari hasil analisis dengan I1ll'nggunakan SEM diketahui bahwa 

faktor yang paling beSdr peranannya terhadap Produk Perikanan Prima 
adalah orientasi kewirausahaan, diikuti oleh kebijakan publik dan 
kompetensi SDM (Tabl'l 2). 

Tabe12. Faktor-faktor Penentu Prod uk Perikanan Prima, 2006 (n = 69) 
- -------------- -------------,------------ ---------

Faktor Penentu Koefisim i Nilai t Beda nyata 
Xl (Kebijakan Publik) 0.384 ! 48.m BN 
X2 (Orientasi Kewirausahaan) 0.567 70.88 BN 
X3 (Kompetensi SD M) 0.378 I 47.25 BN 

3.1.3 	Dekomposisi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produk 
Perikanan Prima 

Hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi Produk 
Perikanan Prima (Tabel ~) mpnunjukkan bahwa pada faktor kebijakan 
publik, dukungan SDM memiliki pengaruh yang paling kuat dan yang 
paling lemah adalah kepatuhan aparat DKP terhadap ketentuan dalam 
kebijakan. Pada faktor orientasi kewirausahaan, aspek yang mamiliki 
pengaruh paling kual adalah tindakan kompetitif dan yang paling lemah 
adalah ke(enderung<m mengambil resiko. Sementara itu, pada faktor 
kompetensi SDM, aspC'k yang paling kuat pengaruhnya adalah renrana 
karier bagi karyawan, sedangkan yang paling lemah adalah pengetahuan 
mengenai HACCP. 
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3.1.4 	 Korelasi Antar Faktor yang Mempeng.rruhi Produk Perikanan 
Prima 

HasH pengujiankordasi antar faktor yang mpmpl'ngaruhi Prod.uk 
Pprikamm Prima (Tahel 4) nwnunjukkan bahwa Sl'mua korplasi antar 
faktor herpengaruh terhadap Produk Pl'rikanan Prima. Kordasi yang 
paling kuat adalah antara faktor orientasi ke ...virausaha'ln dengan faktor 
kompetensi SDM. Selanjutnya, korpLasi anLara fakLor kehijakan publik 
dengan faktor orientasi kewirausahaan dan yang paling lemah adaLah 
korelasi antara faktor kebijakan publik dmgan faktor kompetensi SDM. 

T,tbel 3. Df'komposisi faktor~Faktor ydng Memp('ngaruhi Produk Pprikanan 
Prinld, 2006 (n = 69) 

(l,5-lli 

OA58 

O.7~L) 

(1,h12 70,50 

0501 62.03 

----­

(),5()5 h:\.13 

0.580 72,50 

OA2h 53.25 BN 

0.261 32Ji1 BN 

0337 12.1:1 BN 
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b Teknik-tf'knik baru dalam pengohlhan ik,m (Xa ) 

,) 

r---\-:;-::---,----'--- .-....---..-,---:-------+----c-=c-+---c..--1--,-,---i 
g Kecpnderung'Ul m<'ngamj>i1 n'sik" (X2.7) 

~------4-----~--~--~---+-------
h Keberanian l11Pnghadari lingkungan bisnis (XLR) __~____~______-L_________L______~______~ 

3. Kompetensi SDM (X.l) 

a 

b 

c 

d 

Pengl'lahuan l11t'llgenai HACCP 

PengPtahual1 Ilwng"l1di lo'knok>gi 
(X.l.J 
Kptramrilan 

R<'nc'ana kdrlPr (X.l R) 

Kl>lllUnikasi anldr personil da],lIl1 perusdh,l<ln 

BN 

BN 

t 
lI.on 711.:\'\ BN 

0.911 113.88 HN 

0.892 111.50 BN 

.I 
Tabel ..l, 	 KorPiasi Antar Faktor yang Ml:'mpmgaruhi Produk Perikanan 

Prima, 2006 (n 26) 
I' 

3.2 Pembahasan 

Daya saing, yang dicNrninkan oleh kt>mampuan perusahaan/negara 
dalam merebut pangsa pasar, menjadi kriteria utama Produk Perikanan 
Prima karena dalam praktik pemasaran, suatu pprusahaan/npgara yang 
mempunyai pangsa pasar besar pada umumnya liapat mengpndalikan 
pasar. Dengan demikian, luntutan pasar seperti pf'rsyaratan mutu dan 
keamanan produk bisa tidak mprupakan faktor yang penting bagi 
perusahaan/negara yang menjadi pemimpin pasar (market leader), 
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SemenLdm itu, LidClk siv,nifikClnnycl nildi Lambah dimungkinkan kMt'na 
pl'ngcmbangCll1 produk dildkukan oll'h pl'rusClhadn herdasarkan 
perminLaan pClsar. 

Orientasi kpwirausahadn nwrupakan faklnr yang paJing hl'sar 
peranannya lerh'lltdp Produk Pt'rikanan Prima kar('na jaminan mUlU dan 
keamanan produk, nilai lambah sprLa daya saing Lidak akan dicapai 
tanpa adanyd sikap proaktif, inovalif dan pcngambilan f('siko. Sikap 
proaktif akan menjadikdn pl'rusaha,m ll1l'nddpaL inforl11dsi Ichih awal 
dihanding pl'saing, s('hingga dapdL ml'lakukcl/1 langkah-Iangkah 
anlisipatif unluk mt'ningkdLkan dayd s.ling. lnovdsi hanvak ht'rkaitan 
dpngan pl.'ngemhangan dldU ll'whoSdn l('knologi, 1I.'rulama untuk 
menghasilkan nilai Lamhah ddn daYd Sding yang tinggl. S\'menlara im, 
pl'ngamhilan rpsiko yang nwrupakan kl'lX'r,mian ddlam ml'ngillokasikan 
sumherdClYCl dan nwngClmhil kerulusan dClI<lm situasi ketidakpClslian 
dipprlukan kClrt'na pengembangan Pwduk P('rtkanan Prima mcngandung 
resiko, St'menlarCl hasil yang dipl'roll'h hplum pasLi. 

Kt'hijakan puhlik menjadi faklor pent'nW Produk PPfikClnan Prima 
ke dua kClfena efekbfitds pelaksandan kehijakM) ruhlik S<lngat dill'ntukan 
oll'h orientasi kpwirdusahaan. St'nwnlam iLu.. kompplensi SDM menjadi 
(aklor penentu kl:' Liga karma kompetensi SDM lidak akan meningkat 
tanpa adanya orienldsi kewirausahaan dan dukungan kl'hijakan puhlik. 

Pada fakLor k{>hijakan publik, dukungan SDM ml'miliki pl'ngaruh 
yang paling kuat, kaff'na SDtv'l tidak hanya sl'kt'dar obyt'k kebijakan, 
leta pi bt'rperCln juga sebag(li suhy('k kl'hijakan. Ol('h karena ilu, 
kplprse(tiaan SDM s('cara I1wrnadai, baik ddlam jumlclh maupun 
kOmpl'lensi m('rupakan faklor ll'rp('nting ydng menentukan kinerja 
kt'bijakan. 

Tindakan kompetitif mt>rupakan aspt'k yang paling kuat 
pengaruhnya pada faklor oripnlasi k('wirausdhaan, kdf('l1d p('rsaingdn 
dalam hisnis rengolah,m ikdn, ll'rutal11a dalam pl'ng,h.tadn hahan baku, 
sangal kelal s('hingga pt'rusahadl1 hdrus 1111..'Iwrapkan stralq~i tl'rtentu 
baik dalam rnl'mpl..'mh'h mdupun l11l'manfadtkan sumOt'rddVd dah-ll11 
proses hisnis (PmfOS(', 1959, 1995 dalmn RarhmdtiL 2lXl5). 
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Pada (aktor kompetensi 50M, rencana kariE'I bagi karyawan 
mempunyai pengaruh yang paling kual, karena sE'seorang memerlukan 
kepastian ten tang apa yang akan didapat ketika berprestasi. 

KoreJasi antara faktor orientasi kewirausahaan dengan faktor 
kompetensi 50M mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap 
Produk Perikanan Prima kanc'nd kombinasi antard sikap proaktif, inovatif 
dan kebC'ranian mengambil resiko yang melf'kat pada pihak manajemen 
df'ngan P<'l1twtahuan, ketrampilan dan motivasi kp.rja karyawan 
merupakan kunci dihasilkannya Produk Pp.rikanan Prima. 

Oalam kaitalmya dengan kriteria Produk P('rikanan Prima, opsi 
kpbijakan yang perlu ditempuh oleh pemerintah berdaSiirkan urutan 
prioriLasnya adalah ; (1) ppningkdtan daya sainjy (2) pt'ningkatan jaminan 
mutu dan kt'amanan produk, dan C"\) peningkatan nilai tambah melalui 
pengt'mbangan produk bernilai tam bah tinggi. 

Kebijakan yang terkait dengan faktor penentu Produk Perikanan 
Prima yang periu diLempuh ppmerintah bf'rdaSiirkan urutan prioritasnya 
adalah : (1) pengembangan orientasi kpwirauSiihaan, (2) peningkatan 
eiektifitas pelaksanaan kebijakan nwlalui penypmpurnaan Keputusan 
Menteri Kelau tan ddn Perikanan No. Kep. 01/1\1('11/2002, dan (3) 
peningkatan kualitas kompetensi 50M. Disamping itu, perlu juga 
ditprbitkan kf'bijakan komprehensif yang mpnrakup kombinasi antar 
faktor tf'rsebu l. 

Opsi kebijakan tersebuL di atas apabila dilakSiinakan seeara 
konsisten akan berliampak positif terhadap pp.mbangunan perikanan, 
antara lain : (1) berkpmbangnya industri pengolahan ikan, (2) 
meningkatnya manfaaL ekonomi sumberdaya ikan, (3) meningkatnya 
pt'ndapatan devisa nl'gara dari ekspor hasi] pt'rikanan, dan (4) 
meningkatnya ppnyprapan tenaga kerja yang semuanya akan bermuara 
pada mp.ningkatnya kesejahteraan masyarakat dan menunjang 
pembanhTUnan dat'rah. 

Perimall Kebijalralll>ublik, Orientasi.... 277 



4. KESIMPULA1~ DAN SARAN 
·tt Kesirnpulan 

I) 	 Kriteria Produk Perikanan Prima yang mempunyai pcngaruh paling kuat 
adalah daya saing, diikuti mutu dan kcamanan prod uk Sedangkall nilai 
tambah produk pengaruhnya keeil sekali ata11 dapat dikatakan tidak 
mempullyai pengaruh. 

2) 	 Seluruh fak10r penelltu Produk Perikanan Prima mempullyai peranall 
seeara signifikan, Faktor yang peranannya paling besar adalah orientasi 
kcwirausahaan. yang kcdua adalah kcbiJakan publik. dan yang paling 
keeil adalah kompetcnsi SDM . 

....2 	 Saran 

Dalam rangka pembangunan industri pt'ngolahan ikan, pemt'rintah 
perIu segera mengeluarkan kehijakan yang diarahkan unluk 
meningkatkan daya saing produk perikanan di pdsar glohal serta 
meningkalkan jaminan mulu dan k('amanan prod uk. Arah kebijakan 
tersehut dapat di/pmpuh mdalui (1) p('ngl'mhangan oripntasi 
kewirausahaan, (2) peninf)<.atan efektifitas pelaksanaan kebijakan melalui 
penyempumaan Kepulusan Menteri Kplautan dan Pt'rikanan No. Kep. 
01/ Men/2002, dan (3) peningkaLan kualitas kompt'll'nsi SDM. 
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